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ABSTRACT 

Community-based ecotourism development is a strategic approach to achieving sustainable 
tourism destinations, particularly in traditional village settings. This study aims to analyze the 
forms and levels of local community participation in the development of ecotourism in Karang 
Dalem Tua Traditional Village, Bali. This research employs a qualitative approach using a case 
study method. Data were collected through field observations, in-depth interviews with traditional 
leaders, tourism managers, and local community members, as well as documentation studies. The 
results indicate that Karang Dalem Tua Traditional Village possesses strong ecotourism potential, 
including natural, cultural, and social resources. Community participation is evident in the 
planning, implementation, and management stages of ecotourism development, although the level 
of involvement varies among community groups. Supporting factors include traditional values, 
mutual cooperation, and awareness of tourism’s economic benefits, while inhibiting factors 
include limited human resource capacity and institutional support. This study emphasizes that 
strengthening local community participation is a key element in developing sustainable ecotourism 
based on traditional villages. 
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1. PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan nasional yang 

memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta 
pelestarian budaya dan lingkungan (Lesar et al., 2023). Dalam beberapa dekade terakhir, arah 
pembangunan pariwisata global mengalami pergeseran dari pariwisata massal menuju pariwisata 
berkelanjutan yang lebih menekankan pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, budaya, 
dan lingkungan (Honey, 2013; Mokodongan, 2024). Pergeseran ini muncul sebagai respons 
terhadap berbagai dampak negatif pariwisata massal, seperti degradasi lingkungan, marginalisasi 
masyarakat lokal, dan hilangnya nilai-nilai budaya setempat. 

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam kerangka pariwisata berkelanjutan adalah 
ekowisata. Ekowisata tidak hanya berorientasi pada pemanfaatan potensi alam sebagai daya tarik 
wisata, tetapi juga menekankan pentingnya konservasi lingkungan, pemberdayaan masyarakat 
lokal, serta pendidikan bagi wisatawan (Honey, 2013; Lesar et al., 2023). Dalam konteks ini, 
masyarakat lokal diposisikan bukan sekadar sebagai objek pembangunan, melainkan sebagai 
subjek utama yang memiliki peran strategis dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan 
kegiatan pariwisata. Keberhasilan pengembangan ekowisata sangat ditentukan oleh sejauh mana 
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masyarakat lokal terlibat secara aktif dan memperoleh manfaat yang adil dari aktivitas pariwisata 
tersebut (Sharma & Bhat, 2023; Sucipto & Fatihin, 2024). 

Di Indonesia, pengembangan ekowisata semakin relevan mengingat kekayaan sumber daya 
alam dan budaya yang tersebar di berbagai wilayah, khususnya di kawasan pedesaan dan desa 
adat. Desa adat memiliki karakteristik sosial, budaya, dan kelembagaan yang khas, yang berpotensi 
menjadi fondasi kuat bagi pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Nilai-nilai lokal seperti 
gotong royong, kearifan lokal, serta sistem adat yang masih hidup dapat menjadi modal sosial 
penting dalam mendukung keberlanjutan destinasi wisata. Oleh karena itu, pengembangan 
ekowisata di desa adat memerlukan pendekatan yang sensitif terhadap struktur sosial dan budaya 
masyarakat setempat. Provinsi Bali merupakan salah satu daerah di Indonesia yang dikenal luas 
sebagai destinasi pariwisata internasional. Namun, perkembangan pariwisata di Bali selama ini 
cenderung terkonsentrasi di wilayah tertentu dan didominasi oleh pariwisata massal. Kondisi ini 
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti tekanan terhadap lingkungan, ketimpangan ekonomi 
antarwilayah, serta berkurangnya ruang partisipasi masyarakat lokal. Dalam beberapa tahun 
terakhir, muncul upaya untuk mengembangkan alternatif pariwisata yang lebih berkelanjutan, 
salah satunya melalui pengembangan desa wisata dan ekowisata berbasis desa adat. 

Desa Adat Karang Dalem Tua merupakan salah satu desa adat di Bali yang memiliki 
potensi ekowisata yang cukup besar. Potensi tersebut meliputi kekayaan alam, seperti lanskap 
pedesaan dan lingkungan alami yang masih terjaga, potensi budaya berupa tradisi, upacara adat, 
serta nilai-nilai sosial masyarakat yang masih kuat. Selain itu, kehidupan sosial masyarakat Desa 
Adat Karang Dalem Tua yang masih menjunjung tinggi prinsip kebersamaan dan kearifan lokal 
menjadi modal penting dalam pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Potensi ini 
membuka peluang bagi desa adat untuk mengembangkan destinasi wisata yang tidak hanya 
menarik secara ekonomi, tetapi juga berkelanjutan secara sosial dan lingkungan. Namun demikian, 
pengembangan ekowisata di desa adat tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan 
utama adalah tingkat dan kualitas partisipasi masyarakat lokal dalam setiap tahapan 
pengembangan pariwisata. Dalam praktiknya, partisipasi masyarakat sering kali bersifat terbatas 
atau hanya melibatkan kelompok tertentu, sementara sebagian masyarakat lainnya belum terlibat 
secara optimal (Esichaikul & Chansawang, 2022; Rachmawati & Fitriyani, 2024). Kondisi ini 
dapat menyebabkan ketimpangan manfaat, konflik kepentingan, serta melemahnya dukungan 
masyarakat terhadap pengembangan pariwisata. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 
mengenai bentuk, tingkat, serta faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat menjadi 
sangat penting dalam pengembangan ekowisata di desa adat. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat merupakan 
salah satu kunci keberhasilan pengembangan destinasi wisata berkelanjutan. Masyarakat yang 
terlibat secara aktif cenderung memiliki rasa memiliki (sense of ownership) yang lebih tinggi 
terhadap destinasi wisata, sehingga lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan dan keberlanjutan 
aktivitas pariwisata. Sebaliknya, rendahnya partisipasi masyarakat dapat mengakibatkan 
resistensi, apatisme, bahkan penolakan terhadap pengembangan pariwisata. Meskipun demikian, 
studi mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata di konteks desa adat, 
khususnya di Bali, masih relatif terbatas dan memerlukan kajian yang lebih mendalam. Sebagian 
penelitian pariwisata di Bali lebih banyak berfokus pada destinasi wisata yang sudah berkembang 
atau kawasan pariwisata utama, sementara kajian mengenai desa adat sebagai basis pengembangan 
ekowisata masih belum banyak dilakukan (Ulum & Dewi, 2021; Wibowo & Belia, 2023). Selain 
itu, penelitian yang ada sering kali menempatkan masyarakat lokal sebagai objek analisis, tanpa 
menggali secara komprehensif dinamika partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan, 
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pelaksanaan, dan pengelolaan ekowisata. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian 
(research gap) yang perlu diisi, khususnya terkait bagaimana partisipasi masyarakat lokal berperan 
dalam pengembangan ekowisata di desa adat yang sedang berkembang. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara mendalam 
partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata di Desa Adat Karang Dalem Tua. 
Fokus penelitian tidak hanya pada identifikasi potensi ekowisata yang dimiliki desa adat, tetapi 
juga pada analisis bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan pengembangan 
ekowisata. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor pendukung dan penghambat 
partisipasi masyarakat, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
dinamika pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di desa adat. Secara teoretis, penelitian 
ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pariwisata berkelanjutan dan ekowisata 
berbasis masyarakat, khususnya dalam konteks desa adat. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
kontribusi bagi pengembangan konsep dan model partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
destinasi wisata berbasis kearifan lokal. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rujukan bagi pemerintah daerah, pengelola desa wisata, serta pemangku kepentingan lainnya 
dalam merumuskan strategi pengembangan ekowisata yang inklusif dan berkelanjutan, dengan 
menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis 
partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata di Desa Adat Karang Dalem Tua. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi ekowisata yang dimiliki 
desa adat, menganalisis bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
ekowisata, serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai peran masyarakat lokal dalam mewujudkan pengembangan ekowisata yang 
berkelanjutan di desa adat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus guna 
memahami secara mendalam fenomena partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata di 
Desa Adat Karang Dalem Tua. Pendekatan kualitatif dipilih karena fenomena sosial budaya dan 
keterlibatan masyarakat tidak sepenuhnya dapat diwakili melalui angka kuantitatif, tetapi 
memerlukan pemahaman holistik atas interaksi sosial serta makna yang dibangun oleh aktor di 
lapangan (Creswell, 2018; Yin, 2018). Studi kasus menjadi metode yang tepat ketika fenomena 
yang diteliti berada dalam konteks kehidupan nyata dan batas antara fenomena dengan konteks 
sulit dipisahkan (Yin, 2018). Dalam kajian pariwisata, life cycle model yang dikembangkan oleh 
(Butler, 2025) menekankan pentingnya pemahaman fase perkembangan destinasi, termasuk pada 
tahap pertumbuhan awal pariwisata berbasis masyarakat. Perspektif ini relevan untuk memahami 
dinamika partisipasi masyarakat di Desa Adat Karang Dalem Tua, yang masih berada pada tahap 
awal pengembangan ekowisata (Butler, 2025) 

Penelitian dilakukan di Desa Adat Karang Dalem Tua, Bali, Indonesia. Pemilihan lokasi 
ini didasarkan pada status desa adat yang memiliki potensi ekowisata berupa sumber daya alam 
dan budaya yang potensial, namun masih memerlukan strategi pemberdayaan masyarakat untuk 
meningkatkan partisipasi dalam pengembangan destinasi (Saepudin et al., 2023; Santoso & 
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Madiistriyatno, 2021). Hal ini sesuai dengan prinsip dalam literatur pariwisata yang menyatakan 
bahwa konteks lokal dan karakteristik komunitas menjadi determinan dalam keberhasilan 
pembangunan pariwisata berkelanjutan (Islam et al., 2018; Liu et al., 2024). 

Subjek penelitian adalah masyarakat lokal Desa Adat Karang Dalem Tua yang memiliki 
keterkaitan langsung atau tidak langsung dengan kegiatan ekowisata. Informan dipilih secara 
purposive berdasarkan kriteria keterlibatan dan pemahaman mengenai pengembangan ekowisata 
(Kahar et al., 2025) Informan terdiri atas: 

1. Tokoh adat dan perangkat desa, yang berperan dalam pengambilan keputusan serta 
aturan adat yang mengatur kegiatan komunitas.  

2. Pengelola/pelaku ekowisata, termasuk pihak yang secara aktif terlibat dalam pengelolaan 
destinasi wisata.  

3. Masyarakat lokal, warga yang terlibat dan terdampak langsung dari kegiatan ekowisata.  

Pemilihan informan dilakukan hingga mencapai kecukupan data (data saturation), suatu 
kondisi di mana informasi yang diperoleh sudah berulang dan tidak muncul data baru yang 
signifikan (Mwita, 2022) 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik berikut seperti : Observasi Lapangan, 
Observasi dilakukan untuk mengamati praktik masyarakat dan interaksi sosial di kawasan desa 
adat yang terkait dengan aktivitas ekowisata (Timothy, 2025). Observasi membantu memperoleh 
gambaran empiris mengenai bagaimana masyarakat berpartisipasi dalam berbagai tahapan 
pengembangan destinasi. Wawancara Mendalam, Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk 
menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi informan terhadap pengembangan ekowisata 
(Kristina, 2024). Teknik ini memberi fleksibilitas bagi peneliti untuk mengeksplorasi jawaban 
yang tidak terduga sekaligus mempertahankan fokus penelitian (Wijoyo, 2022). Studi 
Dokumentasi, Dokumen terkait seperti peraturan adat, laporan kegiatan desa, dan rencana 
pengembangan destinasi dianalisis untuk memperkuat data primer serta memvalidasi informasi 
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara (Wijoyo, 2022). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif mengikuti tahapan analisis data interaktif menurut 
(Miles et al., 2014). Diantaranya adalah Reduksi Data, dimana reduksi data merupakan proses 
penyederhanaan dan pemilahan data untuk memfokuskan informasi yang relevan terhadap 
pertanyaan penelitian. Teknik reduksi ini memungkinkan data mentah diolah menjadi unit yang 
lebih bermakna. Berikutnya ada teknik oenyajian data, Penyajian dilakukan dalam bentuk narasi 
tematik dan matriks untuk mempermudah pemahaman hubungan antar tema (Saldana, 2011). 
Dilanjutkan metode Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan, merupakan Interpretasi data dilakukan 
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan tematik yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat 
dalam ekowisata (Miles et al., 2014). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Adat Karang Dalem Tua memiliki potensi 
ekowisata yang signifikan dari segi sumber daya alam dan budaya, tetapi pengembangannya belum 
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optimal karena keterbatasan kapasitas kelembagaan dan koordinasi pemangku kepentingan. 
Temuan ini relevan dengan literatur yang menyatakan bahwa keaslian alam dan budaya merupakan 
modal penting dalam ekowisata berkelanjutan (Gustiawan & Kurniawan, 2024; Wijaya, 2020). 
Potensi sumber daya alam di desa adat ini meliputi lanskap pedesaan yang alami, keanekaragaman 
hayati, serta keterikatan komunitas terhadap lingkungan. Menurut (Pattaray, 2025), destinasi yang 
memiliki sumber daya alam yang autentik cenderung menciptakan pengalaman wisata yang 
berkualitas dan berkelanjutan. Hal ini mendukung temuan bahwa aspek alam di Karang Dalem 
Tua dapat menjadi basis penarik wisatawan yang mencari pengalaman ekowisata yang berbeda 
dari pariwisata massal. Selain itu, kekuatan budaya lokal menjadi daya tarik utama. Sistem adat, 
praktik ritual, dan nilai-nilai tradisional yang masih dijaga menunjukkan bahwa budaya berperan 
sebagai aset strategis dalam pengembangan destinasi (Jing & Loang, 2024). Penelitian oleh 
(Saputra, 2024) juga menemukan bahwa integrasi budaya lokal dalam produk wisata dapat 
meningkatkan daya saing destinasi dan memperkuat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
pariwisata. 

Temuan mengenai partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa keterlibatan warga lokal 
dalam kegiatan ekowisata saat ini masih bersifat informal dan belum terorganisir secara sistematis. 
Partisipasi masyarakat tampak pada kegiatan pendukung seperti pelestarian lingkungan dan 
pelaksanaan kegiatan adat, tetapi belum pada tahap pengambilan keputusan strategis. Temuan ini 
sesuai dengan studi (Sobirin & Fatimah, 2024) yang menyatakan bahwa di banyak desa wisata, 
partisipasi masyarakat umumnya tinggi dalam kegiatan operasional, tetapi masih rendah dalam 
pengambilan keputusan perencanaan. Selain itu, penelitian oleh (Putra et al., 2024) menunjukkan 
bahwa bentuk keterlibatan masyarakat yang lebih mendalam cenderung terjadi ketika terdapat 
mekanisme pemberdayaan yang jelas dan akses informasi yang merata. Hal ini sejalan dengan 
temuan di Karang Dalem Tua, di mana pembagian peran dan kesempatan belum merata sehingga 
beberapa kelompok masyarakat masih bersifat pasif. 

Dalam perspektif keberlanjutan pariwisata, Desa Adat Karang Dalem Tua menunjukkan 
banyak kondisi yang sejalan dengan prinsip pariwisata berkelanjutan, yaitu keseimbangan antara 
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Canton, 2021). Konsep Tourism Area Life Cycle yang 
diperbarui oleh (Butler, 2025) menekankan bahwa destinasi yang berada di tahap awal 
pengembangan membutuhkan perencanaan adaptif untuk mencegah degradasi dan tekanan 
terhadap lingkungan serta struktur sosial. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa desa adat ini 
masih berada dalam tahap awal tersebut, sehingga perlu strategi pengembangan yang 
berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat argumen bahwa integrasi antara potensi fisik 
(alam), budaya lokal, dan partisipasi masyarakat merupakan fondasi utama dalam pengembangan 
ekowisata berkelanjutan. Ini sejalan dengan konsep community-based tourism yang menyatakan 
bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan syarat penting untuk keberhasilan dan kelangsungan 
destinasi. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa penguatan kapasitas 
masyarakat melalui pendidikan pariwisata, pembangunan kelembagaan yang inklusif, dan 
penyusunan rencana strategis berbasis partisipatif akan membantu meningkatkan peran 
masyarakat dalam setiap tahapan pengembangan destinasi. Dukungan dari pemerintah daerah serta 
jaringan antar stakeholder juga merupakan faktor penting yang perlu diperkuat untuk mendukung 
ekowisata yang berkelanjutan. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Desa Adat Karang Dalem Tua memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata berbasis masyarakat. Potensi tersebut bersumber 
dari keunggulan sumber daya alam yang masih alami, kekuatan budaya lokal yang terjaga, serta 
keberadaan sistem desa adat yang mendukung pengelolaan berbasis nilai-nilai kearifan lokal. 
Namun, pengembangan ekowisata di desa adat ini belum optimal karena keterbatasan pengelolaan, 
kapasitas kelembagaan, dan belum terintegrasinya peran para pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat lokal sudah terlihat dalam 
aktivitas pelestarian lingkungan dan kegiatan adat, tetapi masih bersifat informal dan belum 
terstruktur dalam pengambilan keputusan strategis. Dalam perspektif pariwisata berkelanjutan, 
kondisi ini menempatkan Desa Adat Karang Dalem Tua pada tahap awal pengembangan destinasi, 
sehingga memerlukan perencanaan yang matang agar tidak menimbulkan dampak negatif di masa 
depan. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pengembangan ekowisata yang 
berkelanjutan membutuhkan integrasi antara potensi alam, budaya lokal, dan partisipasi aktif 
masyarakat. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai 
tantangan dan peluang pengembangan ekowisata di desa adat, khususnya dalam konteks pariwisata 
berbasis masyarakat di Bali. 
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